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Mulyani et al. (2020) yang menyatakan bahwa
penanaman nilai gotong royong mulai dari usia dini

Pendahuluan
Pendidikan Pancasila berperan dalam

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Salah satu nilai yang perlu ditanamkan
sejak dini adalah gotong royong karena dapat
mengembangkan sikap kerja sama, kepedulian sosial,
dan tanggung jawab peserta didik dalam kehidupan
bermasyarakat. Pernyataan tersebut sejalan dengan

Email: chrysandaaz@gmail.com

sangat penting untuk dilakukan. Melalui penanaman
nilai gotong royong, peserta didik diharapkan mampu
membangun kesadaran untuk bekerja sama, saling
membantu, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan
sosial di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru kelas V,
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sebagian besar peserta didik menunjukkan antusias
yang rendah selama pembelajaran dan kurang tertarik
menggunakan bahan ajar yang tersedia.. Selain itu,
penggunaan bahan ajar yang masih bersifat
konvensional ~menyebabkan proses pembelajaran
kurang menarik dan belum mampu memfasilitasi
kebutuhan belajar peserta didik secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar digital
yang lebih interaktif untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

Motivasi belajar merupakan faktor yang
memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Menurut
Manik et al. (2024), motivasi belajar menjadi landasan
penting bagi peserta didik dalam mencapai keberhasilan
akademik. Rendahnya motivasi belajar dapat
menghambat keterlibatan peserta didik dan pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sazidah et al. (2023) yang mengemukakan bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul baik
dari dalam maupun luar diri peserta didik, yang mampu
mendorong semangat dan keinginan belajar serta
mengarahkan kegiatan belajar agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar adalah pengembangan
bahan ajar digital. Yulaika et al. (2020) menyatakan
bahwa bahan ajar digital merupakan bahan ajar yang
disajikan dalam format elektronik dan dapat diakses
melalui berbagai perangkat digital seperti smartphone,
laptop, dan komputer guna menunjang proses
pembelajaran. Penggunaan bahan ajar digital
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar secara lebih fleksibel, mandiri, dan interaktif,
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran. Salah satu platform yang
dapat digunakan untuk mengembangkan bahan ajar
digital adalah heyzine flipbook. Menurut Auwaliyah et al.
(2023) berpendapat bahwa heyzine flipbook merupakan
situs web yang dapat mengubah file PDF menjadi
majalah digital, flipbook, notebook digital, maupun brosur
interaktif. Platform ini dipilih karena mampu
mengintegrasikan berbagai elemen multimedia, seperti
gambar, audio, video, animasi, serta tautan interaktif,
yang dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik
sekolah  dasar. Penggunaan  heyzine  flipbook
memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif karena mendukung penyajian berbagai
elemen multimedia, seperti animasi, gambar, video, dan
tautan interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran (Erniwati ef al, 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan flipbook digital dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Penelitian Tifani,
Nugraha dan Karlina (2024) menunjukkan bahwa

penggunaan media pembelajaran flipbook mampu
mendukung terciptanya pembelajaran IPAS yang
mendorong keaktifan peserta didik melalui penerapan
prinsip terdiferensiasi, sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih beragam dan disesuaikan
dengan minat serta kebutuhan peserta didik. Sementara
itu, Nafingah dan  Suciptaningsih, (2024)
mengemukakan bahwa bahan ajar berbantuan heyzine
Alipbook ini layak digunakan dalam pembelajaran karena
mampu membantu penyampaian materi secara efekitif.

Selain itu, Fitriyah, Suciptaningsih dan
Mashfufah, (2024) menyatakan bahwa penggunaan
bahan ajar digital berbasis flipbook dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap
kebutuhan belajar peserta didik. Meskipun berbagai
penelitian menunjukkan bahwa flipbook digital dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, sebagian besar
penelitian tersebut berfokus pada mata pelajaran IPAS.
Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar digital
menggunakan heyzine flipbook pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, khususnya materi Gotong
Royong di Lingkungan Sekitar untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik sekolah dasar, masih
terbatas. Selain itu, penelitian yang menguji kelayakan,
kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar digital tersebut
secara terpadu juga masih belum banyak dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kesenjangan penelitian tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
penelitian tersebut.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar digital
menggunakan heyzine flipbook pada materi Gotong
Royong di Lingkungan Sekitar serta menguji kelayakan,
kepraktisan, dan efektivitasnya dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik kelas V sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan
produk tertentu dan menilai efektivitas penggunaannya
(Rahayu, 2025). Model pengembangan yang digunakan
adalah ADDIE  (Analyze, Design,  Development,
Implementation, dan Evaluation) yang merupakan suatu
desain instruksional yang berfokus pada proses
pembelajaran individu dengan tahapan yang sistematis
yang didasarkan pada teori pengetahuan dan
pembelajaran manusia (Siregar dan Rhamayanti, 2025).
Model ini dipilih karena pendekatannya yang sistematis
dan terstruktur, di mana setiap fase saling berkaitan,
serta mengandalkan analisis dan evaluasi berbasis data
untuk menghasilkan produk relevan yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran secara terukur.
Tahapan pengembangan model ADDIE yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram tahapan ADDIE (Aisyah &
Srigustini, 2023)

Tahap pertama yang dilakukan adalah analyze,
tujuannya  untuk  mengidentifikasi  kebutuhan
pembelajaran dan permasalahan yang dihadapi peserta
didik pada materi Gotong Royong di Lingkungan
Sekitar. Kegiatan pada tahap ini meliputi observasi
pembelajaran, wawancara dengan guru kelas V dan
peserta didik kelas V SD Negeri Kracak 01, serta analisis
karakteristik peserta didik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa motivasi belajar peserta didik masih perlu
ditingkatkan dan penggunaan bahan ajar digital dalam
pembelajaran belum optimal sehingga diperlukan
pengembangan bahan ajar yang lebih menarik dan
interaktif.

Tahap design dilakukan dengan merancang
produk yang akan dikembangkan. Kegiatan pada tahap
ini  meliputi penyusunan tujuan pembelajaran,
penyusunan materi sesuai capaian pembelajaran,
penyusunan alur penyajian materi, perancangan
tampilan bahan ajar digital, pemilihan gambar dan video
pendukung, serta penyusunan instrumen penelitian
berupa lembar validasi ahli, angket respons guru, angket
respons peserta didik, dan angket motivasi belajar
peserta didik.

Tahap development atau pengembangan dilakukan
dengan  mengembangkan bahan ajar  digital
menggunakan platform heyzine flipbook berdasarkan
rancangan yang telah dibuat. Produk yang
dikembangkan memuat materi Gotong Royong di
Lingkungan Sekitar yang dilengkapi dengan gambar,
video, latihan soal, serta elemen interaktif lainnya.
Selanjutnya, produk divalidasi oleh ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media untuk memperoleh penilaian,
masukan, dan saran perbaikan. Hasil validasi tersebut
digunakan sebagai dasar revisi produk sehingga bahan
ajar yang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan isi,
kebahasaan, dan tampilan media.

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba
produk kepada peserta didik kelas V SD Negeri Kracak
01. Uji coba terbatas melibatkan 12 peserta didik untuk
memperoleh masukan awal terkait penggunaan produk.
Setelah dilakukan perbaikan, produk
diimplementasikan pada uji coba penelitian yang
melibatkan 24 peserta didik. Pada tahap ini dilakukan

pengumpulan data berupa respons guru, respons
peserta didik, serta data motivasi belajar peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar digital.
Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data,
instrumen angket motivasi belajar terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli materi untuk memastikan kesesuaian
indikator, isi, dan bahasa yang digunakan.

Tahap terakhir adalah evaluation yang dilakukan
untuk  menilai  kualitas produk yang telah
dikembangkan = berdasarkan  aspek  kelayakan,
kepraktisan, dan efektivitas. Evaluasi dilakukan dengan
menganalisis hasil validasi ahli, respons guru, respons
peserta didik, serta hasil angket motivasi belajar. Hasil
evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan bahan ajar digital menggunakan heyzine
flipbook dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik pada materi Gotong Royong di Lingkungan
Sekitar.

Subjek penelitian ini terdiri atas validator ahli,
guru kelas V, dan peserta didik kelas V SD Negeri
Kracak 01. Validator terdiri atas dua ahli materi, satu ahli
bahasa, dan satu ahli media. Validator ahli bertugas
menilai  kelayakan bahan ajar digital yang
dikembangkan berdasarkan aspek materi, bahasa, dan
media. Selain itu, validator ahli materi juga melakukan
validasi terhadap instrumen angket motivasi belajar
yang digunakan dalam penelitian. Guru kelas V
berperan sebagai responden untuk menilai kepraktisan
penggunaan bahan ajar digital dalam pembelajaran.
Adapun peserta didik berperan sebagai responden
untuk menilai kepraktisan produk melalui angket
respons peserta didik serta sebagai subjek penelitian
untuk mengukur efektivitas bahan ajar dalam
meningkatkan motivasi belajar. Jumlah peserta didik
yang terlibat sebanyak 36 orang, yang terdiri atas 12
peserta didik pada uji coba terbatas dan 24 peserta didik
pada uji coba penelitian. Pemilihan peserta didik
dilakukan menggunakan teknik random sampling.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi  observasi, ~wawancara, angket, dan
dokumentasi. Observasi dan wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
kebutuhan pengembangan bahan ajar. Angket
digunakan untuk memperoleh data validasi ahli,
respons guru, respons peserta didik, dan motivasi
belajar peserta didik. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa
foto kegiatan dan dokumen pendukung lainnya.

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
digunakan untuk mengolah data berupa komentar,
kritik, dan saran yang diperoleh dari validator ahli
materi, ahli bahasa, ahli media, guru, dan peserta didik.
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen angket
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motivasi belajar telah divalidasi oleh ahli materi dan
memperoleh persentase kelayakan sebesar 100% dengan
kategori sangat layak, sehingga dinyatakan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah
data hasil validasi ahli, respons guru, respons peserta
didik, dan motivasi belajar peserta didik. Data hasil
validasi ahli, respons guru, dan respons peserta didik
dianalisis menggunakan skala likert, dengan rentang
angka 1 hingga 5. Setiap skor pada skala Likert
menunjukkan penilaian, yaitu skor (1) Sangat Tidak
Layak, skor (2) Kurang Layak, skor (3) Cukup Layak,
skor (4) Layak, dan skor (5) Sangat Layak. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus
persentase untuk menentukan tingkat kelayakan dan
kepraktisan produk. Adapun rumus yang digunakan
sebagai berikut (Qouri, 2023):

F
P = N x 100%
Keterangan:

P = Persentase
F = Jumlah skor hasil pengumpulan data
N = Skor maksimal

Untuk mengukur peningkatan motivasi belajar
peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan bahan
ajar digital, dilakukan analisis N-Gain terhadap skor
motivasi belajar peserta didik. Menurut Wahab et al.
(2021) peningkatan hasil pretest dan posttest dapat
dihitung menggunakan rumus N-Gain sebagai berikut:

(skor postest — skor pretest)

N-Gain =
an (skor ideal — skor pretest)

Nilai yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan
untuk menentukan tingkat kelayakan, kepraktisan, dan
efektivitas bahan ajar digital yang dikembangkan.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan
ajar digital menggunakan heyzine flipbook pada materi
Gotong Royong di Lingkungan Sekitar untuk peserta
didik kelas V sekolah dasar. Produk dikembangkan
melalui lima tahap model ADDIE. Bahan ajar digital
dirancang dengan memadukan teks, gambar, video
pembelajaran, latihan soal, serta elemen interaktif yang
dapat diakses melalui perangkat digital. Tampilan
produk disusun sesuai karakteristik peserta didik
sekolah dasar agar materi lebih mudah dipahami dan
menarik untuk dipelajari. Validasi bahan ajar digital
dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media

untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan.
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Gambar 2. Tampilan Cover Bahan Ajar Digital
Menggunakan Heyzine Flipbook

Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil
validasi menunjukkan bahwa bahan ajar digital
menggunakan heyzine flipbook memperoleh persentase
sebesar 98% dari ahli materi, 86% dari ahli bahasa, dan
98% dari ahli media. Berdasarkan hasil tersebut, bahan
ajar digital yang dikembangkan termasuk dalam
kategori sangat layak wuntuk digunakan dalam
pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Validasi Bahan Ajar Digital

Validator Persentase Kategori
Ahli materi 98% Sangat Layak
Ahli bahasa 86% Sangat Layak
Ahli media 98% Sangat Layak

Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase
sebesar 98% dengan kategori sangat layak. Tingginya
persentase tersebut menunjukkan bahwa aspek
kesesuaian materi, tujuan pembelajaran, dan capaian
pembelajaran telah dinilai sesuai oleh validator. Hal
tersebut sejalan dengan pandangan Kosasih (2021) yang
menegaskan bahwa bahan ajar memuat inti pelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum
serta mengajarkan peserta didik untuk menguasai
kompetensi tertentu melalui metode pembelajaran yang
sistematis dan jelas. Meskipun demikian, validator
memberikan beberapa saran perbaikan, seperti
penyempurnaan penyajian materi agar lebih sistematis
dan kontekstual. Seluruh saran tersebut telah
ditindaklanjuti melalui revisi sebelum bahan ajar
diimplementasikan dalam pembelajaran. Validasi ahli
bahasa memperoleh persentase sebesar 86%, yang
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merupakan persentase terendah dibandingkan validator
lainnya, meskipun masih berada pada kategori sangat
layak.

Persentase tersebut menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa aspek kebahasaan yang perlu
disempurnakan, seperti penggunaan kalimat yang lebih
efektif, perbaikan ejaan dan tanda baca, serta
penyesuaian bahasa agar lebih sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar. Seluruh
masukan dari validator telah digunakan sebagai dasar
revisi sehingga kualitas kebahasaan bahan ajar menjadi
lebih baik. Tampilan bahan ajar disusun secara menarik
melalui penggunaan ilustrasi gambar, warna, serta tata
letak yang sistematis sehingga dapat meningkatkan
ketertarikan dan keterlibatan peserta didik terhadap
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Sahida dan Jufinda (2024) yang menyatakan bahwa
bahan ajar digital mampu merubah peran peserta didik
yang semula pasif menjadi lebih aktif serta memiliki
ketertarikan pada materi yang sedang dipelajari. Oleh
karena itu, desain visual yang menarik menjadi salah
satu faktor yang mendukung tingginya persentase
kelayakan bahan ajar digital yang dikembangkan.
Temuan ini didukung oleh penelitian Putra, Yulianti,
dan Fitriawan (2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan bahan ajar flipbook digital sangat tepat
digunakan pada tingkat sekolah dasar karena dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Nafingah dan Suciptaningsih (2024)
yang menunjukkan bahwa bahan ajar digital berbantuan
aplikasi  heyzine flipbook dikatakan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran, dan kelayakan tersebut
menunjukkan bahwa materi tersebut diterima peserta
didik dengan baik. Persamaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital
menggunakan heyzine flipbook mendukung penyajian
materi yang menarik, mudah dipahami, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik sekolah dasar,
sehingga bahan ajar digital menggunakan heyzine
flipbook dinilai layak digunakan sebagai bahan ajar pada
materi Gotong Royong di Lingkungan Sekitar
berdasarkan validasi ahli.

Kepraktisan bahan ajar digital menggunakan
heyzine flipbook diukur melalui angket respons guru dan
peserta didik setelah penggunaan produk dalam proses
pembelajaran. Penilaian kepraktisan dilakukan untuk
mengetahui  kemudahan dalam aspek akses,
penggunaan, dan penyajian materi. Hasil penilaian
kepraktisan bahan ajar digital disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil angket respons guru
diperoleh persentase sebesar 98% dengan kategori
“Sangat Praktis”. Kepraktisan bahan ajar digital ini
terlihat dari kemudahan akses melalui perangkat digital,
penyajian materi yang runtut, serta tampilan yang

sistematis sehingga memudahkan guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Kepraktisan Bahan Ajar Digital
Responden Persentase Kategori
Guru 98% Sangat Praktis
Peserta didik 88,6% Sangat Praktis

Penggunaan heyzine flipbook juga tidak

memerlukan langkah yang rumit, sehingga guru dapat
menggunakan bahan ajar digital secara langsung untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik bagi peserta
didik dan lebih efisien. Hal ini juga didukung oleh
pendapat Andika (2023) yang menyatakan bahwa
heyzine flipbook tidak perlu mengunduh aplikasi
sehingga dapat dibuka melalui google chrome. Pendapat
tersebut diperkuat oleh Daniyah dan Yuni (2024) yang
menyatakan bahwa heyzine flipbook adalah platform yang
tersedia dan dapat diakses gratis ataupun berbayar
tanpa memerlukan pemasangan aplikasi. Selain
memudahkan guru dalam menyampaikan materi,
bahan ajar digital juga memperoleh respons sangat
praktis dari peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik merasa bahan ajar mudah dioperasikan,
materi mudah dipahami melalui penyajian yang
sistematis, serta tampilan visual yang menarik dan
adanya gambar, video, serta audio membuat
pembelajaran lebih menyenangkan. Dengan demikian,
kepraktisan bahan ajar tidak hanya ditunjukkan dari
kemudahan penggunaan oleh guru, tetapi juga dari
kemudahan peserta didik dalam mengakses dan
memahami materi pembelajaran.

Bahan ajar digital menggunakan heyzine flipbook
juga mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel
karena dapat digunakan kapan saja dan di mana saja.
Fleksibilitas tersebut, mempermudah temuan tersebut
sesuai dengan pendapat Pratiwi et al. (2022) bahwa
teknologi digital dapat membantu peserta didik
mengakses materi pelajaran kapan saja dan dimana saja,
serta sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan
belajarnya. Pendapat tersebut diperkuat oleh Banasari,
Nurfadilah, dan Akmal (2023) yang menyatakan bahwa
pendidikan pada abad ke-21 sangat memerlukan
pemanfaatan teknologi di dalamnya karena akan
mempermudah dan mendukung keberhasilan dalam
dunia Pendidikan.

Kemudahan akses dan fleksibilitas penggunaan
tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung
tingginya tingkat kepraktisan bahan ajar digital yang
dikembangkan. Maka dari itu, bahan ajar digital
menggunakan heyzine flipbook dinilai praktis untuk
digunakan selama pembelajaran karena dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan materi
sekaligus memeberi kesempatan pada peserta didik
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untuk belajar dengan fleksibel dan mandiri. Efektivitas
bahan ajar digital menggunakan heyzine flipbook dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik diketahui
melalui perbandingan skor angket motivasi belajar
sebelum dan sesudah penggunaan produk. Efektivitas
produk dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk
mengetahui tingkat peningkatan motivasi belajar
peserta didik. Hasil analisis N-Gain disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain

Data Nilai
Rata-rata skor pretest 68,46
Sata-rata skor posttest 83,42
Rata-rata N-Gain 0,71
Kategori Tinggi
Berdasarkan  perhitungan nilai N-Gain,

diperoleh hasil sebesar 0,71 yang termasuk dalam
kriteria “Tinggi”. Selanjutnya, nilai tersebut dikonversi
ke dalam %N-Gain dan memperoleh hasil sebesar 71%
yang termasuk dalam kategori “Cukup Efektif”. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar
digital menggunakan heyzine flipbook mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran.

Peningkatan motivasi belajar terjadi karena
bahan ajar yang dikembangkan mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Hal
ini sejalan dengan Pratiwi ef al. (2022) yang berpendapat
bahwa dengan menggunakan bahan ajar digital sebagai
media pembelajaran, keaktifan peserta didik dalam
berinteraksi dengan materi pembelajaran dapat
medukung peningkatan pemahaman dan kemampuan
mengingatnya. Penggunaan ilustrasi gambar, tampilan
yang menarik, serta penyajian materi yang disesuaikan
dengan kebutuhan akan membuat peserta didik lebih
bersemangat  dalam  mengikuti = pembelajaran.
Pernyataan tersebut didukung pendapat Hasanah et al.
(2024) bahwa penggunaan bahan ajar digital yang
interaktif dapat membantu meningkatkan minat,
motivasi bahkan hasil belajar peserta didik dengan baik.
Kedua hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Abnisa
(2024) terkait pentingnya motivasi peserta didik dalam
kegiatan belajar, yaitu meningkatkan minat belajar dan
meningkatkan pemahaman materi. Bahan ajar digital
menggunakan heyzine flipbook memberikan pengalaman
bagi peserta didik untuk belajar dengan cara yang
berbeda dibandingkan dengan menggunakan bahan ajar
konvensional atau cetak. Temuan ini sesuai dengan
ayang dikatakan Lestari, Kuswoyo dan Andriyanto
(2025) bahwa heyzine flipbook menyediakan berbagai fitur
yang memungkinkan bahan ajar memuat informasi
yang lebih beragam melalui integrasi gambar, video,

tautan, dan sumber belajar lainnya dibandingkan bahan
ajar cetak. Keberagaman fitur tersebut memungkinkan
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang
lebih menarik serta interaktif yang kemudian turut
mendukung peningkatan motivasi belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rais
et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media
digital yang efektif berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar peserta didik di lingkungan sekolah,
serta penelitian Meilinda, Sunaengsih, dan Sujana (2024)
juga menyatakan bahwa penggunaan flipbook digital
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Maka, dapat ditarik kesimpuan bahwa bahan ajar digital
menggunakan heyzine flipbook terbukti cukup efektif
digunakan dalam pembelajaran materi gotong royong di
lingkungan sekitar terhadap peningkatan motivasi
belajar peserta didik. Bahan ajar digital menggunakan
heyzine flipbook juga mendukung kebutuhan peserta
didik yang memiliki gaya belajar yang berbeda. Inovasi
pembelajaran berbasis teknologi digital mempermudah
penerapan pembelajaran yang lebih personal, di mana
peserta didik dapat belajar menyesuaikan proses belajar
dengan kecepatan dan gaya belajar yang dimilikinya
(Pratiwi et al., 2022).

Peningkatan motivasi belajar tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar digital menggunakan
heyzine flipbook mampu menjalankan fungsi motivasi
dalam pembelajaran. Menurut Sardiman dalam Lestari
(2020), motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah,
dan penyaring tindakan peserta didik dalam belajar.
Penyajian materi yang interaktif melalui gambar, video,
audio, dan aktivitas pembelajaran mendorong peserta
didik untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran,
mengarahkan  perhatian mereka pada tujuan
pembelajaran, serta membantu peserta didik
memusatkan aktivitas belajarnya pada materi yang
dipelajari. Dengan demikian, karakteristik bahan ajar
digital yang dikembangkan mendukung terbentuknya
motivasi belajar yang lebih baik.

Bahan ajar ini dapat diakses melalui perangkat
digital secara fleksibel sehingga mempermudah guru
dan juga peserta didik dalam pengguaannya baik di
sekolah maupun di rumah. Hal ini selaras dengan hasil
temuan Lestari dan Suciptaningsih (2024) mengenai
kemudahan menggunakan heyzine flipbook dalam
mempermudah peserta didik karena sifatnya yang
praktis sehingga dapat diakses dimana saja melalui
perangkat digital peserta didik. Maka dari itu,
pembelajaran dengan bahan ajar digital menggunakan
heyzine flipbook ini juga mendukung pembelajaran yang
lebih inovatif yang memanfaatkan teknologi modern
(Nurjannah & Pandika (2025).

Selain memiliki berbagai keunggulan, bahan ajar
digital menggunakan heyzine flipbook juga berpotensi
untuk dikembangkan lebih lanjut. Produk ini dapat
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dikembangkan pada materi pelajaran lain maupun
jenjang pendidikan yang berbeda dengan menyesuaikan
isi materi dan katrakteristik peserta didik. Bahan ajar
dapat dikembangan dengan penambahan fitur audio,
video dan latihan interaktif yang lebih bervariasi agar
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mampu
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Potensi
tersebut didukung oleh Tifani, Nugraha dan Karlina
(2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran flipbook dapat menunjang pembelajaran
yang menerapkan prinsip diferensiasi sehingga mampu
mengakomodasi minat dan kebutuhan peserta didik
yang beragam. Selain itu, karakteristik bahan ajar digital
yang fleksibel dan mudah diperbarui memungkinkan isi
maupun fitur pada bahan ajar untuk terus disesuaikan
dengan perkembangan teknologi, karakteristik peserta
didik.

Penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penggunaan bahan ajar digital
memerlukan perangkat digital dan koneksi internet
yang stabil sehingga tidak semua peserta didik dapat
mengakses bahan ajar secara optimal. Kedua, materi
yang dikembangkan hanya berfokus pada materi
Gotong Royong di Lingkungan Sekitar sehingga
penggunaan bahan ajar belum mencakup materi
pembelajaran lainnya. Ketiga, penelitian ini juga hanya
mengukur peningkatan motivasi belajar peserta didik
sehingga belum mengkaji pengaruh bahan ajar digital
menggunakan heyzine flipbook terhadap hasil belajar atau
aspek pembelajaran lainnya. Keterbatasan tersebut
menjadi bahan pertimbangan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian.

Meskipun demikian, produk yang dikembangkan
tetap menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat layak
berdasarkan validasi para ahli, tingkat kepraktisan yang
sangat praktis berdasarkan respons guru, serta tingkat
efektivitas yang cukup efektif terhadap peningkatan
motivasi belajar peserta didik.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan bahan
ajar digital menggunakan heyzine flipbook pada materi
Gotong Royong di Lingkungan Sekitar untuk peserta
didik kelas V SD Negeri Kracak 01. Bahan ajar yang
dikembangkan dinyatakan layak, praktis, dan efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
berdasarkan hasil validasi ahli, respons guru dan peserta
didik, serta analisis N-Gain. Pengembangan bahan ajar
digital ini memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan bahan ajar pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dengan menghadirkan media
pembelajaran yang interaktif, mudah diakses, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Selain
itu, bahan ajar digital menggunakan heyzine flipbook
dapat menjadi alternatif bagi guru dalam memanfaatkan

teknologi digital untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik serta meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.
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